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Keterampilan Proses Siswa Pokok Bahasan Zat Dan Wujudnya Pada Siswa Kelas 1
Semester I SLTP Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2002/2003)
Skripsi, Program Sarjana Strata Satuy Pada Program Pendidikan F isika, Jurusan
Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Iimuy
Pendidikan, Universitas Jember. '
Dosen Pembimbing : 1. Drs. Singgih Bektiarso, M. Pd
2. Dra. SriAstutik, M.Si

Kata Kunci : Pemberian Tugas Percobaan ,Tanggapan Secara Gilir Kelompok,

Pembelajaran Fisika
Pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok adalah tugas

SLTP Negeri 3 Jember. Metode penentuan responden dengan purposive sampling,
Metode pengumpulan  data menggunakan metode observasi, wawancara,
dokumentasi, angket tes, Analisa data yang menggunakan rumus efektifitas. Darj
hasil data didapat efektifitas 77 = 79,165 % dengan predikat sangat baik, sedangkan
kemampuan ketrampilan proses siswa untuk ketrampilan mengamati 79,167 %,
predikat cukup baik, ketrampilan pengeksperimenan 54,167 % predikat kurang baik,
ketrampilan menginterprestasikan 91,667 9 predikat sangat baik, ketrampilan
membuat kesimpulan 62,5 % predikat kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan(1)
pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir  kelompok efektif

Xi
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A

I. PENDAHULUA[\\

L.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan pendidikan [lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
berkembangnya pengertian tentang eksperimen (Subiyanto,1990:5 1). Dengan
kegiatan praktikum, siswa akan dapat mempelajari [lmu Pengetahuan Alam
melalui  pengamatan langsung terhadap gejala dan proses IPA, melatih
ketrampilan berpikir ilmiah, menemukan dan memecahkan masalah baru melalyi
metode ilmiah. Dengan percobaan, siswa dapat mengadakan kontak langsung
terhadap obyek permasalahan, dengan cara ini siswa akan menghadapi sendiri
obyek dan gejala yang timbul sampai dengan memecahkan masalah  dan
memperoleh kesimpulan yang signifikan. Dengan demikian, siswa mengalami
proses belajar yang aktif 1ebih lanjut, tujuan pembelajaran fisika di SLTP adalah
untuk membekali siswa, pengetahuan, ketrampilan dan sikap sehingga dapat
memecahkan masalah yang dihadapi (Depdikbud,1993:2),

Menurut (Druxes,1986:27), salah satu masalah yang ditemukan dalam
mengajarkan fisika pada sekolah-sekolah pendidikan umum adalah fisika tidak
disukai, karena banyak orang yang menganggap fisika sebagai ilmu pengalaman
terurai secara murni. Pemahaman dan pengetahuan tentang fisika Juga tidak
dihitung atau dipandang perlu bagi pendidikan umum (Druxes, 1986 28).
Dengan demikian tidaklah mengherankan kalau nilai rata-rata bidang studi fisika
dikelas atau dalam nilai EBTANAS murni (NEM) selalu lebih rendah dari pada
nilai eksakta lainnya (Memes 2000:1), hal ini merupakan salah satu hambatan
guru dalam mengajar, oleh karena ity guru dituntut untuk memberikan pengajaran
kepada siswa, khususnya mata pelajaran fisika dengan cara yang mudah dan bisa
dimengerti, sehingga siswa tertarik pada pelajaran fisika. Salah satu faktor yang
membuat siswa tertarik pada pelajaran fisika adalah kegiatan eksperimen atau
percobaan. Pada sekolah yang belum maju, alat dan bahan percobaan yang
dimiliki belum lengkap seperti disekolah yang sudah maju. Sehingga percobaan

vang dilakukan terbatas pada percobaan yang alatnya tersedia saja. Namun,
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percobaan dalam pembelajaran fisika itu sangat perlu dilakukan. karena dengan
melakukan percobaan, siswa mengalami proses belajar yang aktif, yaitu
memperoleh pengalaman langsung yang disebut pengalaman pertama. Siswa
tidak mengalami proses belajar yang statis dan otoriter, tetapi siswa memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan berbagai kerampilan, baik psikomotor
maupun intelektual, menghayati prosedur ilmiah, dan sikap ilmiah, serta siswa
menyadari bahwa ilmu itu sebenarnya bersifat dinamik (Amien, 1987:95).

Berdasarkan pendapat diatas, maka betapa pentingya kegiatan
eksperimen atau percobaan dalam mata pelajaran fisika, karena tidak hanya
menarik minat siswa, tetapi menambah pemahaman siswa tentang konsep fisika
berdasarkan percobaan tersebut.

Hasil observasi pada kegiatan percobaan dalam pembelajaran fisika,
tidak hanya menimbulkan minat siswa, tetapi juga menambah pemahaman siswa
tentang konsep fisika. Pada sekolah yang maju kegiatan eksperimen sering
dilakukan, baik di laboratorium maupun di kelas, sehingga pada sekolah tersebut
pengajaran tidak maksimal tanpa dilengkapi dengan kegiatan eksperimen.

Metode pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir
kelompok merupakan suatu meode pembelajaran yang mengharuskan siswa
melakukan tugas eksperimen sendiri secara berkelompok, dan hasil eksperimen
tersebut didiskusikan dalam kelas, kemudian mengambil salah satu dari kelompok
tersebut untuk mempresentasikan hasil eksperimennya, sedangkan kelompok
yang lain menanggapi secara bergilir sesuai dengan hasil eksperimen mereka
masing-masing. Metode ini akan menghilangkan kebosanan pada mata pelajaran
fisika, dan akan membuat siswa lebih aktif. Berdasarkan latar belakang di atas,
maka peneliti ingin meneliti dengan judul "Pemberian Tugas Percobaan Dengan
Tanggapan Secara Gilir Kelompok Dalam Pembelajaran Fisika (Studi Tentang
Hasil Belajar Dan Ketrampilan Proses Siswa Pokok Bahasan Zat Dan Wujudnya
Pada Siswa Kelas | Semester | SLTP Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran
2002/2003 )".
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah efektifitas pemberian tugas dalam pembelajaran fisika pokok
bahasan zat dan wujudnya pada siswa kelas 1 semester I SLTP Negeri 3
Jember ?.

2. Bagaimanakah kemampuan ketrampilan proses siswa dengan pemberian
tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok dalam pembelajaran
fisika pokok bahasan zat dan wujudnya pada siswa kelas 1 semester | SLTP

Negeri 3 jember ?.

1.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari salah penafsiran dalam penelitian ini, maka perlu

dipaparkan definisi operasional variabel beberapa istilah yang menyangkut

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1.3.1 Pemberian Tugas Percobaan Dengan Tanggapan Secara Gilir
Kelompok.

Yang dimaksud dengan pemberian tugas percobaan dengan tanggapan
secara gilllir kelompok dalam penelitian ini yaitu tugas yang harus dikerjakan
siswa secara kelompok dengan menggunakan percobaan, kemudian hasil dari
percobaan tersebut nantinya didiskusikan dalam kelas dengan tanggapan secara

gilir kelompok.

1.3.2 Hasil Belajar Fisika
Hasil pembelajaran adalah taraf keberhasilan yang dicapai siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar. Menurut (Druxes,1986:3), fisika adalah
pelajaran tentang kejadian alam yang memungkinkan ketelitian dengan percobaan,
pengukuran serta pengujian secara matematik dan berdasarkan peraturan umum.
Untuk mencapai hasil pembelajaran fisika yang baik juga diperlukan

adanya pendekatan dalam pengajaran. Salah satu pendekatan yvang cocok dalam
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pembelajaran fisika adalah pendekatan ketrampilan proses. karena dengan
menerapkan ketrampilan proses, siswa mendapat kesempatan untuk melakukan
latihan atau kegiatan fisika secara langsung. Sehingga dengan melakukan kegiatan
fisika, siswa akan lebih memahami dan menguasai konsep fisika.

Berdasarkan pengertian diatas, maka hasil belajar fisika adalah taraf
keberhasilan siswa dalam penguasaan konsep fisika setelah mengikuti proses

belajar mengajar dengan metode pemberian tugas dengan tanggapan secara gilir

kelompok.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah -

1. Mengetahui efektifitas hasil belajar fisika yang diajar menggunakan metode
pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok, pokok
bahasan zat dan wujudnya pada siswa kelas 1 semester I SLTP Negeri 3
Jember.

2. Mengetahui sejauh mana Kemampuan ketrampilan proses siswa dengan
pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok dalam
pembelajaran fisika pokok bahasan zat dan wujudnya pada siswa kelas 1

semester I SLTP Negeri 3 Jember.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa Pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir
kelompok dapat menambah pemahaman terhadap pelajaran fisika.

2. Bagi peneliti sekaligus guru fisika, pemberian tugas Bagi Siswa, pemberian
tugas percoban dengan tanggapan secara gilir kelompok dapat menambah
pemahaman terhadap pelajaran fisika .

3. Bagl lembaga pendidikan, dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
alternatif dalam peningkatan kualitas pembelajaran fisika dengan

menggunakan pemberian tugas percoban dengan tanggapan secara gilir
kelompok.
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I[Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat
nanti. Salah satu tanda yang menunjukkan seseorang telah belajar sesuatu adalah
adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan  (kognitif), ketrampilan
(psikomotorik), -dan sikap (afektif). Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah
aspek . Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek
tersebut. Lebih lanjut aspek itu adalah pengetahuan, pemahaman, kebiasaan,
ketrampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, Jasmani, budi pekerti (etika),
sikap dan lain-lain. Kalau seseorang telah melakukan perbuatan belajar maka
terjadi perubahan  pada salah satu atau beberapa tingah laku tersebut
(Hamalik,1995:38).

Mengajar berarti menyampaikan atau menularkan pengetahuan
(Rooijakker,1980:1). Kegiatan belajar mengajar merupakan dua konsep yang
tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran karena kegiatan belajar
mengajar adalah dua peristiwa yang berbeda, tetapi terdapat hubungan.

Fisika merupakan bagian dari Iimu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains,
dengan demikian hakikat yang dimiliki sains Juga merupakan hakikat fisika.
Menurut (Sukarno,1973:10), sains sebagai suatu jenis ilmu pengetahuan teoritis
yang diperoleh dengan cara khusus yaitu observasi, eksperimen, penyimpulan,
pembentukan teori dengan kaitan antara yang satu dengan yang lainnya, kemudian
disebut dengan metode ilmiah.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pembelajaran fisika adalah suatu
proses kegitan belajar mengajar tentang teori yang ménerangkan gejala alam dan
berusaha menemukan antara harapan dan kenyataan, antara guru dan siswa untuk

memperoleh perubahan tingkah laku melalui pengalaman dan latihan,

m@w’” i

'/
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2.2 Metode Pemberian Tugas

Dalam pengertian sehari-hari, metode tugas dikenal dengan sebutan
pekerjaan rumah. Akan tetapi, sebenarnya metode ini lebih luas dari pekerjaan
rumah saja, tetapi siswa belajar tidak hanya dirumah, mungkin di laboratorium,
halaman sekolah, perpustakaan, atau tempat lainnya. Metode pemberian tugas
adalah suatu bentuk interaksi belajar mengajar yang tugas tersebut dapat

dilakukan secara perorangan atau secara kelompok sesuai dengan perintahnya.

2.2.1 Jenis-jenis tugas
Berdasarkan pendapat Davies, (1987), gage dan Barliner, (1984), (dalam

Moedjiono dan M. Dimyati,1993:69) dapat dipilahkan jenis-jenis tugas berikut
ni:
1. Tugas latihan

Melatih siswa menyelesaikan permasalahan vyang berhubungan dengan

pembahasan sebelumnya.
2. Tugas membaca atau mempelajari buku tertentu.

Membaca dan mempelajari beberapa halaman dari sebuah buku diluar jam

pelajaran

.(.oJ

Tugas mempelajari suatu topik atau pokok bahasan

4. Tugas unit atau proyek.
Siswa menyelesaikan suatu proyek yang akan menghasilkan hasil tertentu,
yang akan melibatkan kemampuan siswa dalam berbagai bidang studi.

5. Studi Eksperimen.
Studi eksperimen hanya diberikan oleh guru untuk topik atau pokok bahasan
tertentu, yaitu topik atau pokok bahasan yang menuntut adanva eksperimen.

6. Tugas Praktis.

Siswa memproduksi sesuatu dengan menggunakan ketrampilan fisik atau

motoris.
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2.2.2 Syarat -syarat tugas

Penerapan metode pemberian tugas akan memberikan hasil optimal, jika

pada saat guru memberikan tugas memperhatikan berbagai syarat atau prinsip

pemberian tugas. Adapun syarat-syarat pemberian tugas adalah :

1.

Kejelasan dan ketehasan tugas

Pemberian tugas yang kabur akan mengacaukan dan menyulitkan para siswa
tidak tahu tentang apa yang harus dilakukan. Agar pemberian tugas dapat jelas
dan tegas, hendaknya tugas diberikan secara tertulis dipapan tulis atau melalui
lembar kerja.

Penjelasan mengenai kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi

Dalam hal ini menuntut kedapa guru agar memberikan penjelasan tentang

kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi oleh siswa, sebelum para siswa

melaksanakan tugas yang diberikan.

Diskusi tugas antara guru siswa

Syarat ini meminta kepada kepada guru untuk mendiskusikan tugas yang akan
diberikan dengan siswa terlebih dahulu. Adanya diskusi tugas ini akan
mengurangi perasaan bahwa tugas sebagai hal yang dipaksakan oleh guru.
Kesesuaian tugas dengan kemampuan dan minat siswa

Guru harus lebth dulu memikirkan tugas-tugas yang sesuai dengan
kemampuan para siswa.

Kebermaknaan tugas bagi siswa

Tindakan pemberian tugas yang disertai sanksi mengakibatkan penyelesaian
tugas dirasakan sebagai beban yang mengancam keamanan para siswa.untuk
mengubah keadaan ini, guru dapat melaksanakan penjelasan tentang nilaidan

atau makna penyelesaian tugas bagi siswa.( (Moedjiono dan M. Dimyati,,
1993:69-71).

2.2.3 Langkah-langkah penggunaan metode pemberian tugas

Langkah-langkah umum dalam pemakaian metode pemberian tugas

adalah sebagai berikut :

j 8

Persiapan pemakaian metode pemberian tugas, mencakup :
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Membuat rancangan pemberian tugas

o p

Mendiskusikan tugas dengan para siswa

e

Membuat lembaran kerja (jika perlu)

e

Menyediakan  sumber-sumber  belajar  yang diperlukan  untuk
menyelesaikan tugas
2. Pelaksanaan pemakaian metode pemberian tugas,mencakup :
a. Menjelaskan tujuan dan manfaat ugas yang diberikan kepada siswa
b. Memberikan pehjeiasah tentang tugas (terutama mengenai kesulitan yang
mungkin dihadapi dan alternatif pemecahannya)
¢. Membantu pembantukan kelompok (jika perlu)
d. Memberikan tugas secara lisan atau tertulis
e. Memonitor (mengamati)pelaksanaan dan penyelesaian tugas
f. Mengadakan diskusi hasil pelaksanaan tugas
3. Tindak lanjut pemakaian metode pemberian tugas, mencakup :
a. Melaksanakan penilaian hasil pelaksanaan tugas
b. Menyimpulkan penilaian proses dan hasil pelaksanaan
¢. Mendiskusikan kesulitan-kesulitan yang tidak dapat dselesaikan oleh siswa

selama pelaksanaan tugas (Moedjiono dan M. Dimyati, 1993:71-72).

2.3 Metode Percobaan
Dalam penelitian ini menggunakan metode percobaan atau eksperimen.
Metode percobaan merupakan format interaksi pembelajaran yang melibatkan
penarikan kesimpulan berdasarkan sejumlah bukti, fakta atau data untuk
menyimpulkan pengamatan terhadap proses dan hasil percobaan yang dilakukan.
(Moedjiono dan M. Dimyati, 1993:77).
Metode percobaan memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:
1. Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan eksperiman sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku.
2. Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksploratoris
(menjelajahi) tentang sains dan teknologi suatu sikap yang dituntut dari

seorang ilmuwan.
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. Dengan metode ini akan terbina manusia vang dapat membawa terobosan-

terobosan baru dengan penemuan scbagai hasil eksperimannya, vang

diharapkan dapat membawa manfaat bagi kesejahteraan hidup manusia

- Hasil-hasil eksperiman yang berharga yang ditemukan dari metode ini dapat

memanfaatkan alam untuk kemakmuran manusia

. Hasil belajar yang diperoleh siswa akan lebih terensi (tahan lama untuk diingat)

serta interealisasi (menyatu dengan jiwa raga siswa).

Sedangkan kelemahan dari metode eksperiman adalah:

. Pelaksanaan metode ini sering melakukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan

yang tidak selalu mudah didapat.

. Metode ini menutup keuletan dan ketelitian.

. Tidak semua materi atau konsap yang diperlukan siswa dapat dupercobakan,

hal ini dapat disebabkan oleh kemungkinan terbatasnya biaya, fasilitas dan

waktu,

. Percobaan yang diperlukan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan,

disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauan

kemampuan atau penginderaan.

- Metode ini sangat menuntut penguasaan materl, fasilitas peralatan, dan bahan

(Sudirman, 1991:164-165).

Untuk mengantipasi kelemahan diatas, maka perlu diperhatikan langkah-

langkah sebagai berikut:

1.

8]

[75)

Dalam melakukan eksperiman hendaknya menggunakan mata pelajaran yang

disesuaikan dengan bahan dan fasilitas vang ada.

- Setelah melakukan eksperimen hendaknya siswa disuruh mengumpulkan hasil

dari apa yang telah diteliti.

- Dalam melakukan ekaperiman hendaknya siswa dituntut untuk menyelesaikan

paling lama dua jam pelajaran.

4. Dalam melakuakn eksperiman hendaknya siswa diberikan suatu media.

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam memekai metode eksperin

yang harus dilakukan adalah menetapkan kebutuhgan peralatan, bahan, dan sarana

lain yang dibutuhkan dalam eksperimen sekaligus memeriksa ketersediaannya
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disekolah. Membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen vang diulakukan
oleh para siswa, para iswa mengamati  serta mencatat hal-hal yang
dieksperimenkan. Dan siswa  membuat kesimpulan dan laporan tentang

eksperiumen (Moedjiono dan M. Dimyati, 1993:77-79).

2.4 Metode Tugas Percobaan Dengan Tanggapan secara Gilir Kelompok
Dalam Pelajaran Fisika

Metode tugas digunakan terutama untuk merangsang anak tekun, rajin
dan giat belajar. Tugas tidak sama dengan pekarjaan rumah, lebih luas dari pada
itu. Apalagi kehidupan sekolah dewasa ini semakin dinamis, di lengkapi dengan
laboratorium, perpustakaan dan lain sebagainya (Sriyono,1992:81)

Metode eksperimen merupakan suatu cara penyampaian pelajaran.
dimana siswa melakukan sendiri percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri apa yang dipelajari (Sudirman,N, 1991:163). Salah satu dari macam tugas
yang dilakukan di sekolah menengah adalah tugas melekukan eksperimen atau
percobaan. Tugas ini dilakukan dengan menyuruh siswa melakukan eksperimen
sendiri baik secara perorangan maupun kelompok, dan hasilnya dilaporkan pada
guru,

Berdasarkan uraian diatas, maka metode pemberian tugas percobaan
dengan tanggapan secara gilir kelompok dalam pembelajaran fisika adalah tugas
yang harus dikerjakan oleh siswa secara kelompok dengan melakukan percobaan,
dan hasilnya didiskusikan dikelas dengan tanggapan secara gilir kelompok, dalam

pembelajaran fisika.

2.5 Ketrampilan Proses

Menurut Semiawan (dalam Purnomo,1998:11), mengajarkan ketrampilan
proses adalah dengan memberi siswa kesempatan untuk melakukan kegiatan-
kegiatan fisika dan tidak memberikan tentang pelajaran fisika saja.

Mengajarkan ketrampilan proses proses pada siswa adalah memberi

kesempatan pada mereka untuk memperoleh ilmu pengetahuan alam itu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

: 11

(Subiyanto, 1990:199).Dengan demikian, guru lebih banyak memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengola sendiri informasi vang disajikan.
Komponen-komponen ketrampilan proses adalah sebagai berikut :

1. Ketrampilan Mengamati
Ketrampilan mengamati merupakan ketrampilan menggunakan semua panca
indra untuk memperoleh data atau informasi, diharapkan dapat menggunakan
fikiran dan panca inderanya untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan
pengamatannya.

2. Ketrampilan mengklasifikasikan
Ketrampilan ~ mengklasifikasikan merupakan  ketrampilan  untuk
menggolongkan objek pengamatan atas dasar perbedaan dan persamaan sifat
vang dimiliki

3. Ketrampilan membuat kesimpulan
Setelah siswa dapat mengamati dan mengklasifikasikan maka ketrampilan
yang harus dikuasai adalah ketrampilan membuat kesimpulan.

4. Ketrampilan menginterprestasikan
Ketrampilan menginterprestasikan merupakan ketrapilan untuk dapat
menafsirkan data.

5. Ketrampilan memprediksi
Ketrampilan memprediksi adalah ketranpilan untuk dapat memperkirakan
data meramalkan apa yang akan terjadi berdasarkan kecenderungan atau pola
hidup yang terdapat pada data yang telah diperoleh.

6. Ketrampilan merumuskan hipotesa
Untuk meyatakan kemampuan ketrampilan proses siswa, dapat dilihat dari
kemampuan untuk memilih dari beberapa diantara hipotesis paling
memberikan harapan atas peristiwa fisika yang diuraikan, selain itu mampu
membedakan antara pengamatan yang menunjang hipotesis dan pengamatan
yang tidak menunjang hipotesis serta mampu memilih beberapa hipotesis
vang paling sederhana untuk diuji.

7. Ketrampilan mengendalikan variabel
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Variabel adalah faktor-faktor yang berpengaruh, karana faktor-faktor itu
mempunyai nilai yang bervariasi maka disebut variabel.

8. Pengeksperimenan
Eksperimen yaitu cara menguji atau mengetes melalui penyelidikan praktis.
Pendapat atau jawaban yang tidak didukung oleh bukti atau alasan yang kuat

adalah sebuabh ilusi dan tidak bijaksana. Semiawan (dalam Purnomo, 1998:12).

2.6 Hasil Belajar Fisika

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman dalam lingkungannya (Slameto,1995:3). Hasil belajar diartikan
sebagai keberhasilan seseorang setelah mengalami proses belajar selama periode
tertentu (Nurkancana, 1992:11). Sedangkan menurut Sudjana (1992:2), hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajar lebih lanjut.

Dalam perbuatan belajar, perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju
untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian,

~makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik

perubahan diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar, meliputi
perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, maka hasil
belajarnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam
sikap, ketrampilan, pengetahuan dan sebagainya (Slameto,1995:4).

Menurut Druxes (1986:2) fisika merupakan ilmu pengetahuan yang
menguraikan serta menjelaskan hukum-hukum alam dan kejadian-kejadian alam
melalui berbagai teori dan model fisika yang berlaku secara umum.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa hasil belajar fisika
adalah suatu perubahan tingkah laku yang dicapai oleh siswa setelah memperoleh

proses belajar mengajar mata pelajaran fisika selama satu periode.
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2.7 Zat dan Wujudnya

Benda yang berada disekitar kita terdiri atas tiga wujud, yaitu padat, cair,
dan gas. Benda padat contohnya besi, batu es, tanah dan kayu. Benda cair antara
lain minyak, air, dan bensin. benda yang berwujud gas misalnya, uap, asap, dan
udara. Semua zat menempati ruang dan massa.

Massa jenis didefinisikan sebahai massa zat dibagi volumenya. Hal ini
berarti satuan massa jenis sama dengan satuan massa dibagi satuan volume.
éecara sistematis dapat ditulis sebagai berikut:

p:% maka: m=p-V dan V =¥E
Keterangan

p =massa jenis (kg/m’)

m = massa (kg)

V = volume (m*)

Perubahan wujud zat merupakan salah satu bentuk perubahan fisika. Zat
terdin atas partikel-partikel yang sangat kecil, yang disebut molekul. partikel-
partikel gula disebut molekul gula, partikel-partikel air disebut molekul air dan
sebagainya. Molekul adalah bagian terkecil dari suatu zat yang masih mempunyai
sifat zat itu. Molekul suatu zat terdiri dari atom-atom, atom adalah partikel
terkecil dari suatu unsur yang tidak dapat dibagi lagi dengan cara kimia biasa.

Pengertian kohesi adalah gaya tarik menarik antara molekul-molekul yang
sejenis, sedangkan adhesi adalah gaya tarik menarik antara molekul-molekul yang
tidak sejenis.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Daerah yang menjadi tempat dalam penelitian ini adalah SLTP Negeri 3

Jember. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada semester I tahun ajaran
2002/2003.

3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini merupakan strategi penelitian yang berisi
gambaran atau pemikiran yang mencakup langkah-langkah penelitian secara
berurutan dan sistematis untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,
kelas 1 SMP Negeri 3 Jember yang terdiri dari lima kelas dan satu kelas vang
ditetapkan sebagai sampel. Rancangan penelitian ini menggunakan design seperti
yang digambarkan sebagai berikut :

Design one group pre-test and post-test :

0, X0,

‘Gambar 1: Design one group pre-test and pos-test

Di mana :

Oi : Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (pre-test)

O, . Observasi sesudah eksperimen (post-test)

X : Perlakuan atau proses belajar mengajar dengan menggunakan penerapan
metode pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir
kelompok. (Arikunto,S, 1998:84).

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut: '
1. Menentukan populasi penelitian.
2. Menentukan sampel penelitian
3. Melaksanakan pre-rest terhadap subyek penelitian sebelum mendapat

perlakuan.

14
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Melaksanakan Proses Belajar Mengajar (PBM) dengan menggunakan metode
pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok.
Mengadakan observasi tentang aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Melaksanakan post-test | dan melaksanakan post-test 11 (dilakukan seminggu
setelah post-test).

Menganalisa dengan menggunakan ststistik deskriktif

Membahas hasil untuk mengetahui respon terhadap pemberian tugas

percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok dalam pembelajaran fisika.

Menarik kesimpulan.
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Agar lebih jelas dapat dilihat bagan alur tentang langkah-langkah
penelitian sebagai berikut :

Populasi

Sampel

Observasi
Y

' Pre-test »

Wawancara

Dokumentasi

4
PBM

\ 4
Post-test |

Post-test 11
(setelah satu minggu)

Analisa

v
Pembahasan 4

———

Kesimpulan

Gambar 1: Bagan alur langkah-langkah penelitian
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3.3 Penentuan Daerah Penelitian
Penentuan daerah dalam penelitian ini ditentukan langsung dengan
menggunakan metode purposive sampling area. Daerah vang digunakan dalam
penelitian ini adalah SLTP Negeri 3 Jember dengan alasan sebagai berikut
1. Kesedian sekolah untuk dijadikan pusat pelaksanaan penelitian,
2. Dimungkinkan adanya kerja sama yang baik dengan pihak sekolah sehingga
memperlancar penelitian ini.

3. Topik penelitian belum pernah diteliti di SLTP Negeri 3 Jember

3.4 Penentuan Responden Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (1998:117), jika seorang peneliti hanya
akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian
sampel. Begitu juga dengan penelitian ini, karena dalam penelitian ini hanya
melibatkan sebagian atau wakil populasi yang diteliti yaitu mengambil satu kelas
yang digunakan sebagai sampel penelitian dari lima kelas yang ada pada kelas
satu.

Dalam menentukan responden penelitian, digunakan teknik sampel
bertujuan (purposive sampling ) dengan cara mengambil obyek bukan didasarkan
atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu
(Arikunto,1998:127).

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data, (Suharsimi Arikunto,1998:137). Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi
4

. tes
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3.5.1 Observasi
D1 dalam pengertian psikologik, observasi atau pengamatan meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek. jika menggunakan seluruh
alat indra, disebut juga dengan pengamatan langsung. Di dalam penelitian,
observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara
(Arikunto,1998:146-147).
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
I. Observasi non sistem, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.
2. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan (Arikunto, 1998:147),
Penelitian ini menggunakan observasi sistematik vaitu dengan membuat
kerangka atau pedoman terlebih dahulu . Data yang diperoleh dari observasi ini

berupa keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar.

3.5.2 Wawancara
Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara
.mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan. ciri
utama dari interviu adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi (Margono,1997:165).
Menurut Arikunto (1998:145) wawancara ditinjau dari pelaksanaannya
yaitu :
I. Wawancara bebas, Pewawancara bebas mananyakan apa saja, tetapi juga
mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan.
2. Wawancara terpimpin, dilakukan oleh pewawancara dengan membawa
sederetan pertanyaan yang lengkap, terperinci dan terstruktur.
3. Wawancara bebas terpimpin, merupakan kombinasi antar interviu bebas dari
interviu terpimpin.
Dalam penelitian ini, digunakan wawancara bebas terpimpin, sumber

datanya adalah guru fisika kelas I SLTP Negeri 3 Jember, yang mengajar di kelas
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yang akan di teliti, yaitu mengenai metode yang digunakan dalam pembelajaran

fidika dan kegiatan belajar mengajar.

3.5.3 Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, suratkabar, majalah, prasasti, notulen, rapat,
legger, agenda dan sebagainya (Arikunto,1998:236).

Data yang diambil melalui metode dokumentasi adalah nama siswa kelas

I SLTP Negeri 3 Jember, untuk memudahkan dalam pengelompokan responden.

3.5.4 Angket

Metode ini merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi tentang fakta dan keterangan dengan cara
memberikan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab responden yang dikenai
angket. Menurut (Margono, 1997:167) angket merupakan alat pengumpul
informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk
menjawab secara tertulis pula oleh responden.

Dalam penelitian ini akan digunakan angket (kuesioner) berstruktur atau

tertutup yaitu berisi pertanyaan yang disertai sejumlah alternatif Jawaban vyang

sudah disediakan. -

3.5.5 Tes

Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur ketrampilan
pengetahuan, sikap intelegensi dan sikap sebagai hasil dari suatu proses
(Sudjana,1989:113). Menurut H,K Roestiyah (1998:99) berfungsi untuk menilai
sampai dimana murit-murit telah menguasai kompone-komponen yang telah kita
rumuskan dalam tujuan tersebut. Menurut Arikunto (1998:139) tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur
ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh

individu atau kelompok.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Menurut Arikunto (1998:226-227) tes sebagai instrumen pengumpul data
dibedakan menjadi dua vaitu - :

I tes buatan guru yang disusun oleh guru dengan prdsedur tertentu tetapt belum
mengalami uji coba berkali-kali sehingga tidak diketahui ciri-ciri dan
kebaikannya.

2. Tes standart (standardzed test) yaitu tes yang biasanya sudah tersedia
dilembaga testing, yang sudah terjamin keampuhannya. Tes standar adalah tes
yang sudah mengalami uji coba berkali-kali, direvisi berkali-kali sehingga
sudah dapat dikatakan cukup baik. Di dalam tes yang terstandar sudah
dicantumkan : petunjuk pelaksanaan, waktu yang dibutuhkan, bahkan yang
tercakup, dan hal-hal lain, misalnya validitas dan reabilitas.

Dalam penelitian ini, digunakan tes buatan guru, yang disusun
berdasarkan informasi dari guru fisika yang bentuk dan isinya sudah
dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran fisika di SLTP Negeri 3 Jember.
Bentuk tes yang digunakan terdiri dari bentuk tes obyektif dan tes subyektif Tes
diberikan sebanyak tiga kali yaitu tes awal (pre-test) dilakukan sebelum proses
belajar mengajar dengan metode pemberian tugas percobaan dengan tanggapan
secara gilir kelompok, tes kedua adalah post-test I yang dilakukan setelah proses
Abelajar mengajar dengan metode pemberian tugas percobaan dengan tanggapan

secara gilir kelompok dan ketiga adalah pos-test 11 dengan retensi satu minggu.

3.6 Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah data terkumpul dan dari hasil
pengumpulan data tersebut dilakukan pengolahan data.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis data yang sesuai pendekatan penelitian atau desain yang diambil vaitu :
1. Untuk menghitung efektifitas penerapan metode pemberian tugas percobaan
dengan tanggapan secara gilir kelompok, menurut rancangan penelitian vaitu

one group pre-tes pos-tes design adalah dengan menggunakan rumus
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r;=¥x100%

Dimana :

n = Efektifitas penerapan metode pemberian tugas

N, = Nilai rata-rata pre-test

N, = Nilai rata-rata post-test (post-test I dan post-test 11 )
(Depdikbud dalam Sri Purwaningsih, 2000: 20)

Tabel 1. Kategori efektifitas

Prosentase 7 Kategori efektifitas
75< n <100 Sangat efektif
50 < <75 Efektif i
25.< m<50 Cukup efektif
<25 Tidak efektif

(Depdikbud dalam Sri Purwaningsih,200:20)
2. Analisis data untuk menentukan kemampuan keterampilan proses siswa dalam
pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok, menurut
rancangan penelitian one group pre-test post-tes design yaitu dengan

f

menggunakan rumus : N = !'TxIOO %
X

Dimana :
N = Besarnya kemampuan ketrampilan proses siswa dalam pembelajaran fisika

pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok

=]
Il

Jumlah kelompok dalam satu kriteria ketrampilan proses siswa dalam
pembelajaran fisika dengan pemberian tugas percobaan dengan tanggapan
secara gilir kelompok
Fx = jumlah kelompok dalam dalam pembelajaran fisika dengan pemberian tugas
percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok.
(Sukardi, 1983:100)
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Tabel 2. Batas kemampuan ketrampilan proses siswa dalam pembelajaran fisika

dengan pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir

kelompok.

Batas Kategori Predikat

(h (2)
90 %< N<100% Sangat baik
80% < N<90 % Baik
65 % < N <80 % Cukup
50% < N<65% Kurang

<50 % Kurang sekali

(Sukardi, 1983:100)
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Penelitian ini mengkaji tingkat keterampilan proses siswa dalam

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

pembelajaran fisika pada pokok bahasan zat dan wujudnya. Data yang

diperlakukan melalui pelaksanaan PBM, tes, penyebaran angket, dan wawancara.

4.1.1. Efektifitas Pembelajaran
Analisis efektifitas penerapan metode pemberian tugas dengan
tanggapan secara gilir kelompok diperoleh dengan membandingkan antara hasil

post-tes dengan pre-tes. Hasil tes dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Nilai pre-tes, post-tes I dan pos-test 11 dalam pembelajaran fisika dengan

pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok.

No Pre-test Post-test 1 Post-test I1
1 2 3 4
1 47 78 70
2 31 61 78
3 44 64 81
4 45 68 82
5 27 64 60
6 40 61 60
7 36 83 88
8 50 72 83
9 48 83 88

10 52 84 84
11 22 70 83
12 48 76 78
13 48 74 84
14 43 75 98
15 57 86 92
16 40 81 84
17 32 64 70
18 54 91 91
19 51 89 94

di lanjutkan ........

23
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Lanjutan
1 2 3 4 ]
20 54 81 86
21 50 91 97
22 29 87 80
23 49 84 100
24 51 71 78
25 36 71 74
26 50 69 68
27 40 81 83
28 42 65 86
29 43 81 87
30 35 74 82
31 41 67 81
32 35 70 98
33 52 78 75
34 38 71 89
35 46 63 81
36 46 73 91
37 46 76 86
38 43 70 88
39 45 72 78
40 46 65 62
4] 57 63 68
42 47 61 84
43 47 76 77
44 57 78 86
45 30 79 86
46 a3 80 83
47 41 76 77
48 48 71 69
Jumlah 2092 3568 3928
Rata-rata 4358 74,33 81,83

Berdasarkan data di atas maka, dapat disimpulkan efektifitas dengan
pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok dalam
pembelajaran fisika sebagai berikut :

Untuk nilai pre-tes (N;) = rata-rata skor kelas 43,58

Untuk nilai Post-tes (N,.;) = rata-rata skor kelas 74,33
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Untuk nilai post-tes (N>5) = rata-rata skor kelas 81 .83
Sehingga dari data di ats dapat dianalisis untuk efektifites dengan pemberian tugas
percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok dengan menggunakan statistik
deskriptif sebagai berikut :
Efektifitas, dengan cara membandingkan pre-tes dan post-tes | :

nea2 1N oo,
N

1

74.33 - 43.
M =Mx100%
4358

3075

= x100%
4358

1 =0.7056x100%

atau
Efektifitas, dengan cara membandingkan pre-tes dan post-tes I :

2 1
=———=— = x100%
n N] °

~ 81.83 - 4358
4358

x100%

38.25

= x100%
4358

N =0.8777x100% = 87.77%

Berdasarkan data diatas, maka penerapan metode pemberian tugas
secara gilir kelompok dalam pembelajaran fisika pokok bahasan zat dan wujudnya

pada siswa kelas I semester 1 tahun ajaran 2002/2003 diperoleh hasil:
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a. dengan membandingkan antara post-test I dengan pre-test = 70,56 %.
b. dengan membandingkan antara post-test Il dengan pre-test = 87,77 %.
Berdasarkan perhitungan diatas jika dilihat pada tabel I halaman 22 mcnunjukkan
kriteria efektif dan sangat efektif.
4.1.2. Kemampuan Ketrampilan Proses siswa
Pengolahan data untuk mengkaji tingkat ketrampilan proses siswa dalam
pembelajaran fisika untuk masing-masing kategori digunakan rumus prosentasi,
agar data yang telah diperoleh dapat digunakan dalam pengambilan kesimpulan.
Analisa data prosentase tingkat keterampilan proses siswa dalam
pembelajaran fisika pokok bahasan zat dan wujudnya oleh siswa kelas 1A, SLTP
Negeri 3 Jember :

N = 100 %

Fx
f adalah jumlah kelompok kategori keterampilan mengamati, keterampilan
membuat  kesimpulan, keterampilan menginterprestasi, dan ketrampilan
pengeksperimenan, dengan kriteria baik, cukup, dan kurang. Fx adalah jumlah
seluruh kelompok. Dari data-data telah diperoleh :

Tabel 4. Kemampuan ketrampilan proses siswa pada percobaan |

N | ' B C K
Keterampilan proses

o | A% | T % |t %

1 | Keterampilan mengamati 6 75 2 25 0 0

2 | Keterampilan pengeksperimenan 0 0 8 100 0

3 | Keterampilan menginterprestasikan| 8 100 0 0 0 0

4 Keterampilan membuat kesimpulan| 1 125 1 125 6 75
Jumlah 15 1876 | 11 | 137.5 6 1475
Rata -rata 3,75|46,875| 2,75|34,375 15| 18.75

Pada percobaan I, kategori ketrampilan proses yang mencapai kriteria baik
terbesar adalah ketrampilan menginterpretasikan = 100 %, sedangkan yang

mencapai kriteria cukup terbesar adalah ketrampilan pengeksperimenan = 100 %
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dan untuk kreteria kurang, prosentase terbesar adalah ketrampilan membuat
kesimpulan = 75% _

Prosentase dari kriteria baik, cukup, dan kurang untuk semua kategori
ketrampilan proses yang terbesar adalah kriteria baik = 46 875 %, dan yang
terkecil adalah kriteria kurang =1,75 %.

Tabel 5. Kemampuan ketrampilan proses siswa pada percobaan 11

No Keterampilan proses ? & .
f % f % f Y%
1 | Keterampilan mengamati 8 100 0 0 0
2 | Keterampilan pengeksperimenan 8 | 100 | © 0 0] 0
3 | Keterampilan menginterprestasikan 6 75 2 25 0 0
4 | Keterampilan membuat kesimpulan 8 | 100 0 0 0| 0
Jumlah 30| 378 | 2 25 0 0
Rata -rata 7519375|105|1625 | O 0

Pada percobaan I1, kategori ketrampilan proses yang mencapai kriteria
baik, terbesar sebanyak tiga kategori yaitu ketrampilan mengamati = 100 %,
ketrampilan pengeksperimenan = 100 % , kertampilan membuat kesimpulan =
100 % , yang mencapai kriteria cukup, terbesar adalah ketrampilan
.menginterpretasikan = 100 % dan untuk kreteria kurang, untuk semua kategori
ketrampilan proses = 0 %

Prosentase dari kriteria baik, cukup, dan kurang untuk semua kategori
ketrampilan proses yang terbesar adalah kriteria baik = 93,75 %, dan yang terkecil
adalah kriteria kurang =0 %. Ini berarti untuk percobaan II, kemampuan

ketrampilan proses siswa lebih baik dari kemampuan ketrampilan proses siswa

pada percobaan .
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Tabel 6. Kemampuan ketrampilan proses siswa pada percobaan I]

—
) B & K
No Keterampilan proses e I |
| Fl% |f % [f [%
1 | Keterampilan mengamati S | 625 | 2 25 1 1125
2 | Keterampilan pengeksperimenan 5 7‘_62.5 33750 o
3 | Keterampilan menginterprestasikan 8 100 0 0 0 0
4 | Keterampilan membuat kesimpulan | 6 | 75 |1 [125] 1 [125
Jumlah 24 ’ 300 | 6 | 75 | 2 | 25
Rata -rata 6 75 115|18,75|0,5 | 6,25
L | 1>

Pada percobaan III, kategori ketrampilar; proses yang mencapai kriteria
baik, terbesar adalah ketrampilan menginterprestasikan = 100 % , yang
mencapal kriteria cukup, terbesar adalah ketrampilan pengeksperimenan = 37.5 %
dan untuk kreteria kurang, prosentase terbesar adalah ketrampilan mengamati
=12,5 % dan ketrampilan membuat kesimpulan = 125 %,

Prosentase dari kriteria baik, cukup, dan kurang untuk semua kategori
ketrampilan proses yang terbesar adalah kriteria baik =75 %, dan yang terkecil
adalah kriteria kurang =625 %. Ini berarti untuk percobaan 111, kemampuan
ketrampllan proses siswa lebih baik dari kemampuan ketrampilan proses siswa

pada percobaan I, tetapi tidak lebih baik dari percobaan II.

Dari perhitungan menggunakan prosentase diatas maka diperoleh
ketrampilan proses siswa dalam pembelajaran fisika pokok bahasan zat dan

wujudnya oleh siswa kelas I-A semester 1 SLTP Negeri 3 Jember tahun ajaran
2002 /2003 yaitu :

a. Prosentase ketrampilan proses untuk kategori ketrampilan mengamati dalam
percobaan I berada pada interval 65 % - 80 % yang mempunyai predikat
cukup baik. Dalam percobaan II berada pada interval 90 % - 100 % yang
mempunyai predikat sangat baik. Dalam percobaan III berada pada iterval
30 % - 65 % yang mempunyai predkat kurang baik.

b. Prosentase ketrampilan proses untuk kategori pengeksperimenan, dalam

percobaan I berada pada interval < 50 % mempunyai predikat kurang sekali,
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dalam percobaan IT berada pada interval 90 % - 100 % yang mempunyai
predikat baik sekali, dalam percobaan I11 berada pada interval 50 % - 65 %
yang mempunyai predikat kurang,

¢. Prosentase ketrampilan proses untuk kategori menginterpretasikan, dalam
percobaan I berada pada interval 90 % - 100 % yang mempunyai predikat
sangat baik, dalam percobaan Il berada pada interval 65 % - 80 % yang
mempunyai predikat cukup baik, dalam percobaan III berada pada interval 90
% -100 % yang mempunyai predikat sangat baik.

d. Prosentase ketrampilan proses untuk kategori ketrampilan membuat
kesimpulan, dalam percobaan I berada pada interval < 50 % yang mempunyai
predikat kurang sekali, dalam percobaan II berada pada interval 90 % - 100 %
yang mempunyai predikat sangat baik, Dalam percobaan III berada pada

interval 65 % - 80 % yang mempunyai predikat cukup baik.

4.2. Pembahasan

Pada analisis data diperoleh mean hasil belajar fisika siswa untuk nilai pre-
tes = 43.58 dan mean nilai post-tes I (N,.;) = 74.33 serta mean nilai post-tes I
(N2») = 81.83. Untuk hasil pre-tes dengan post-tes I terdapat kenaikan, hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan pemberian tugas
percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok efektif digunakan dalam
pembelajaran fisika dengan efektifitas 70.56 %. Sedangkan untuk hasil pre-tes
dengan post-tes II mempunyai efektifitas sebesar 87.77 %. Untuk nilai pre-tes,
pots-tes I, post-tes II, dapat dilihat pada tabel 3.

Dalam melakukan tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir
kelompok siswa diharuskan melakukan percobaan sendiri secara berkelompok.
Dari 48 siswa dibagi menjadi 8 kelompok, maka setiap kelompok ada 6 anggota.
Berdasarkan analisa data ketrampilan proses siswa maka diperoleh bahwa pada
percobaan I ketrampilan mengamati mencapai predikat cukup baik sebanyak 6

kelompok dengan prisentase 75 %, pada percobaan 11 sebanyak 8 kelompok
po gan p pada p

dengan predikat sangat baik dengan presentase 100 % dan pada percobaan 111
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predikatnya kurang sekali. Untuk ketrampilan pengeksperimenan pada percobaan
I predikatnya kurang sekali, pada percobaan II yang mencapai predikat sangat
baik sebanyak 8 kelompok dengan presentase 100 % dan pada i:)ercobaan 1
predikatnya kurang. Untuk ketrampilan menginterprestasikan pada percobaan [
mencapai predikat sangat baik sebanyak 8 kelompok dengan prosentase 100 %,
pada percobaan II yang mencapai predikat cukup baik sebanyak 6 kelompok
dengan presentase 75 % dan pada percobaan III yang mencapai predikat sangat
baik ada 8 kelompok dengan prosentase 100 %. Untuk ketrampilan membuat
kesimpulan pada percobaan 1 predikatnya kurang sekali, pada percobaan Il yang
mencapai predikat sangat baik sebanyak 8 kelompok dengan presentase 100 %
dan pada percobaan IIl yang mencapai predikat cukup baik ada 6 kelompok
dengan prosentase 75 %. Yang mencapai kriteria baik secara keseluruhan rata-rata
adalah untuk keterampilan mengamati 79,167 % predikat cukup baik,
keterampilan pengeksperimenan 54,167 % predikat kurang baik, keterampilan
menginterpretasikan 91,667 % predikat sangat baik, keterampilan membuat
kesimpulan 62,5 % predikat kurang baik. Dari analisa data dapat disimpu;kan
bahwa ketrampilan proses siswa, sudah baik vaitu pada percobaan I yang
.mencapai criteria baik terbesar adalah ketrampilan menginterprestasikan, pada
percobaan Il yang mencapai criteria baik terbesar adalah ketrampilan mengamati,
ketrampilan pengeksperimenan, ketrampilan menginterprestasika, pada percobaan
III yang mencapai criteria baik terbesar adalah ketrampilan menginterprestasikan.
Hal ini sesuai dengan angket siswa yaitu sebagian besar siswa (41 siswa ) senang
dengan pelajaran fisika yang disertai dengan eksperimen atau percoban, sebagian
siswa (25 siswa) juga senang dengan metode diskusi dalam pelajaran fisika dan 33
siswa senang jika dalam diskusi, hasil percobaannya ditanggapi kelompok lain.

Dari angket yang diberikan pada siswa hanya ada satu siswa yang tidak
menyukai pelajaran fisika, yang senang ada 12 siswa sedangkan yang menjawab
biasa-biasa saja 35 siswa. Sebagian besar siswa lebih senang dengan pelajaran
fistka yang disertai dengan eksperiman atau percobaan karena hal ini sangat
menarik bagi siswa. Beberapa siswa menyukai metode diskusi dengan tanggapan

secara gilir kelompok, karena bagi siswa metode pemberian tugas percobaan
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dengan tanggapan secara gilir kelompok memberi manfaat yaitu siswa lebih
mudah menerima atau memahami pelajaran fisika.
Berdasarkan hasil wawancara‘ guru bahwa pengalaman mengajar sudah
17 tahun. Guru kadang-kadang mengemukakan tujuan pembelajaran sebelum
memulai pelajaran dan biasanya sering mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan apa yang akan dipelajari. Dalam menerangkan kepada siswa, guru kadang-
kadang menggunakan media pembelajaran serta sering mengaitkan konsep dengan
kehidupan sehari-hari. Untuk mengakhiri pelajaran guru kadang-kadang juga
memberikan tugas pada siswa untuk dikerjakan di rumah. Perhatian guru pada
murid baik sekali sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
Penerapan pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir
kelompok dalam pembelajaran fisika lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar fisika siswa, karena pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara
gilir kelompok lebith mudah digunakan oleh siswa dalam memahami konsep
fisika, dan guru lebih mudah memberikan materi pelajaran fisika dengan kegiatan
percobaan dan diskusi dengan tanggapan secara gilir kelompok. Sehingga semua
materi pelajaran yang belum dipahami siswa akan dapat dipahami dengan cara
‘belajar yang baik sampai siswa benar-benar mengerti tentang materi zat dan

wujudnya yang sangat menunjang hasil belajar yang baik.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa :

L.

go

Pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok dalam
pembelajaran pokok bahasan zat dan wujudnyafisika pada siswa SLTP
Negeri 3 Jember kelas I semester [ tahun ajaran 2002/2003 adalah 79,165 %
sehingga berdasarkan tabel termasuk predikat sangat efektif.

Kemampuan ketrampilan proses siswa dalam pembelajaran pokok bahasan
zat dan wujudnyafisika pada siswa SLTP Negeri 3 Jember kelas I semester |
tahun ajaran 2002/2003yang mencapai kriteria baik secara keseluruhan rata
— rata adalah : untuk ketrampilan mengamati 79,167 % predikat cukup baik,
ketrampilan pengeksperimenan 54,167 % predikat kurang baik, ketrampilan
menginterpretasikan 91,667 % predikat sangat baik, ketrampilan membuat
kesimpulan 62,5 % predikat kurang baik.

5.2 Saran

[

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu :

Bagi guru SLTP Negeri 3 Jember

Pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok baik
digunakan dalam pelajaran fisika, sebaitknya guru tidak hanya
menggunakan metode ceramah, diskusi, demonstrasi tetapi juga
memberikan tugas percobaan yang mengharuskan siswa untuk melakukan
eksperimen sendirt / kelompok sehingga siswa akan lebih memahami
materi maupun konsep fisika.

Bagi para pembaca

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut engan ruang lingkup lebih besar dan

dalam jangkauan waktu yang lebih lama.

| &gt | B UL Perpustanaas

£33 | =
| SN | UKIVERSITAS JEMBEX

b
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INSTRUMEN PENELITIAN

Metode Observasi

Data yang diperoleh Sumber Data

Kegiatan siswa dalam belajar mengajar | Kelas I A SLTP Negeri 3 Jember

fisika, meliputi :

* Keaktifan dalam mengerjakan tugas
percobaan

¢ Keaktifan dalam diskusi

Metode Wawancara

Data yang diperoleh Sumber Data
Responden  siswa terhadap metode | Kelas I[-A SLTP Negeri 3

pemberian tugas percobaan dengan | Jember

tanggapan secara gilir kelompok

Metode Dokumentasi

No Data Yang Diperoleh Sumber Data

1. | Jumlah siswa kelas I-A di SLTP Bagian akademik
Negeri 3 Jember

2. | Nama-nama siswa kelas I-A di SLTP Guru wali kelas

Negeri 3 Jember

3. | Nama guru fisika kelas I-A di SLTP Bagian akademik
Negeri 3 Jember

4. | Prestasi siswa sebelum diadakan Guru fisika

penelitian
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Metode Angket

No | Data Yang Diperoleh - Sumber Data

I | Tingkat kesukaan siswa pada pelajaran

] Kelas I-A SLTP Negeri 3 Jember
fisika

2 | Tingkat kesukaan siswa pada pelajaran

fisika yang disertai eksperimen

3. | Metode diskusi dalam pelajaran fisika

4| Diskusi hasil percobaan yang ditanggapi
kelompok lain.
5. | manfaat metode pemberian tugas

dengan  tanggapan  secara  gilir

kelompok.

Metode Tes

Data Yang Diperoleh Sumber Data

Hasil tes untuk penerapan metode | Siswa kelas I-A SLTP Negeri 3

pemberian tugas dengan tanggapan | Jember

secara gilir kelompok
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Lampiran 3

PEDOMAN PENGAMATAN

NO | JENIS KETERAMPILAN PROSES

KRITERIA

C

1. | Keterampilan mengamati

o

Keterampilan mengklasifikasikan

(78]

Keterampilan membuat kesimpulan

4. | Keterampilan menginterprestasikan

5. | Keterampilan memprediksi

6. | Keterampilan merumuskan hipotesa

7. | Keterampilan mengendalikan variabel

8. | Pengeksperimenan

Kriteria :
B, (Baik)
» Setiap anggota aktif dalam bekerja sama.
e Memperoleh hasil yang tepat dan akurat.
C, (Cukup)
e Setiap anggota cukup aktif dalam bekerja sama.
e Memperoleh hasil yang cukup.
K, (Kurang) :
¢ Tidak semua anggota aktif dalam bekerja sama.

o Memperoleh hasil yang kurang tepat.
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Mata Pelajaran : Fisika

Konsep : Zat dan Wujudnya
Sub Konsep : Zat Berada Dalam tiga Wujud
TUGAS PERCOBAAN 1

Kegiatan 1
Alat dan bahan : 1. Silinder aluminium dan silinder kuningan
- 2. kubus aluminium
3. Neraca Ohauss
4. Gelas ukur
5. Benang
6. Air

7. Zat warna

Skala
n
l_]
I U
Berat Pembanding
Beban
S T umpuan
, 1

Gambar 1. Neraca O’hauss

Cara Kerja

1. Timbanglah kubus alumunium dan silinder alumunium dengan neraca
O’hauss! Amati dan catat hasilnya dalam tabel.

2. isi gelas ukur dengan air yang mudah diberi zat warna, kemudian masukkan
kubus dan silinder secara bergantian !.

Amati volume masing-masing dan catat hasilnya dalam tabel!.
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3. Hitung nilai massa jenis dengan rumus p = W dan 1sikan dalam tabel !

Tabel 1. Pengukuran massa jenis

Benda Massa (Kg) | Volum(m®) | Massa Jenis (Kg/m®)

Kubus aluminium

Kubus kuningan

Silinder aluminium

Silinder kuningan

Pertanyaan
1. Amati kolom massa Jenis ! kubus aluminium memiliki bentuk dan massa
berbeda dengan silinder aluminium.
Apakah keduanya memiliki massa jenis yang sama ?

o ol N N c——. . (" S S

2. kubus aluminium memiliki bentuk yang sama dengan kubus kuningan.
Apakah keduanya memiliki massa jenis yang sama ?.

Jawab o e s

Kesimpulan
Massa jenis tidak tergantung pada ...

Tetapi tergantung pada ...............cooenienenn.
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TUGAS PERCOBAAN I

Kegiatan 1
Alat dan bahan :

1. Gelas kimia 5. Air

2. Neraca 6. Batu karet
3. lidi 7. Balon karet
4. Statip 8. Benang

Benang
i O
balon balon
(a) (b)

Gambar 2. (a) Dua balon diisi gas sama besar
(b) Salah satu balon dikempeskan

Cara Kerja

L.
2

[silah gelas dengan air bersih !.
Masukkan sebutir batu kecil kedalam gelas berisi air | Amati permukaan air

sebelum dan sesudah batu dimasukkan ! Adakah perubahan permukaan air ?

Letakkan gelas berisi air pada neraca | Atur skala neraca sampai setimbang !

Berapakah massa gelas berisi air tersebut? .

Sekarang masukkan batu kecil kedalam gelas berisi air tersebut ! Adakah

perubahan pada neraca? Mengapa demikian?
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5. Gantunglah 2 balon karet yang telah ditiup pada ujung lidi dengan benang.

Kemudian gantung lidi tersebut pada statip dan setimbangkan kedudukan
balon karet!

6. Kempeskan salah satu balon dengan jarum ! Apakah yang terjadi? ..............

Pertanyaan
1. Apakah zat padat [batu), Zat cair (air) dan gas (udara) mempunyai ruang?
Jelaskan !
SAVAR . ... e o S IR s M oz s R

2. Apakah zat padat, zat cair dan gas mempunyai massa ? Apakah buktinya ?

JAWRD ;oo s i e e T e S e e e s 4 DR SRR d R

3. Apakah zat itu?

BE Lo W . SR Yl W

4. Ada berapa Wujud zat? Sebutkan !

Tavwdly ey 0 S TN | e nsimi

Kegiatan 2

(V8]

Padat \6A \
\

1. Apakah nama perubahan wujud nomor :
2
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o v s W

2. Btla.r.\.lll'('a.r.n.c-:‘c;r;.t;)'}'l-r‘r.l.a.s;ing-masing perubahan wujud diatas !

T N


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TUGAS PERCOBAAN III

Kegiatan 1

Alat dan bahan : 1. Tabung reaksi

2. Bejana berhubungan
3. Raksa
4. Air berwarna

5. Rak tabung reaksi

Cara Kerja

Kegiatan 1

1.

Siapkan 3 tabung reaksi!

2. Isilah masing-masing tabung dengan air dan raksa + % bagian | Amati

permukaan air dan raksa pada masing-masing tabung reaksi!

Adakah perbedaannya? .................o i e
Jika ada; apakall perbebaan tersebi? ... ...oo: o dey-smaniant sve vos s senasivns sxe s
Antara molekul air dan molekul tabung terjadi gaya tarik menerik yang
disebut adhesi.

Antara molekul dengan molekul air terjadi gaya tarik menarik yang
disebut kohesi.

Amati tabung permukaan air pada masing-masing tabung! Menurut
pendapatmu, manakah yang lebih besar antara kohesi dan adhesi pada

permukaan air pada tabung dengan permukaaan raksa pada tabung?

Manakah yang lebih besar antara kohesi dan adhesi pada permukaan raksa

pada tabung reaksi ?

Kesimpulan
U KRR RAIARD ... 1o, r siominnmianm e s e e B S A8 LR ATEL RN SN W3NS Borei

2. AAREST Adalah ... e e e e e e e e e
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3. Jika kohesi zat cair > adhesi zat cair dengan tempatnya, permukaannya

CIOBIUSTIEY ... 5o encnmninis emiumn-eatinn san waoimsaimesisse/sis sus aBorsanmssssns

4. Jika kohesi zat cair < adhesi zat, cair dengan tempatnya, perinukaannya

(DRETHSBHS) ... .....c.ov oo vt gl s et i T o . sma i waarot e ams site wmiss

Kegiatan 2
1. Isi bejana berhubungan yang telah disediakan dengan air ! Amati permukaan air

masing-masing pipa!

2. Miringkan bejana berhubungan tersebut dengan memberi alas pada salah satu

ujung! Amati permukaan air pada pipa! Apakah mendatar?

3. Isikan air pada bejana berhubungan yang salah satu pipa kapiler!
Amati permukaan zat cair ! Apakah permukaan air sama dengan kegiatan 1 dan
27
4. Isikan raksa pada bejana berhubungan yang salah satu pipanya kapiler !
Lakukan kegiatan 3. Samakah permukaan air pada kegiatan 1 dan 3?

5. Gambarkan letak permukaan zat cair pada gambar dibawah ini !
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Lampiran 5

PROGRAM SATUAN PENGAJARAN

Mata Pelajaran : Fisika
Bahan Kajian : 2. Zat dan wujudnya
Konsep : 2.1 Zat dapat berada dalam tiga wujud
Sub konsep :2.1.1 Jenis zat dapat diketahui dengan mencari
massa jenisnya
2.1.3 Zat terdiri dari partikel-partikel yang jarak dan kebebasan
jaraknya berbeda-beda

2.1.4 Diantara partikel-partikel zat sejenis dan tidak sejenis ada gaya
tarik menernk
Kelas / Semester :1/1

I TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM
Siswa mampu mengamati untuk menemukan ciri-ciri zat dan perubahan wujudnya
II TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
Pertemuan I
Setelah melakukan percobaan dan diskusi tentang massa jenis zat, siswa dapat :
1.1 mendifinisikan pengertian massa jenis
1.2 menjelaskan rumus massa jenis
1.3 menentukan massa jenis suatu zat
1.4 menyimpulkan zat yang sejenis memiliki massa jenis sama daa salah satu ciri khas
adalah massa jenisnya
Pertemuan II
2.1 membandingkan sifat-sifat zat padat, cair dan gas berdasarkan bentuk dan volumenya
2.2 membedakan perubahab wujud secara fisika dengan kimia
3.1 menjelaskan teori partikel
3.2 menjelaskan susunan dan gerak partikel pada berbagai wujud zat
3.3 memberikan contoh partikel-partikel zat yang dapat bergerak
Pertemuan 111
Setelah melakukan percobaan, diskusi tentang gejala kapilaritas, siswa dapat :
4.1 menjelaskan pengertian kohesi dan adhesi
4.2 membedakan peristiwa miniskus cembung dan cekung pada air dengan raksa
4.3 membandingkan gjala kapilaritas dalam bejana berisi air dengan raksa
4.4 memberikan contoh kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari

11I. MATERI PELAJARAN
Pertemuan I
1.1 pengertian massa jenis
1.2 menuliskan rumus massa jenis
1.3 menentukan massa jenis suatu zat
1.4 zat yang sejenis memiliki massa jenis yang sama
Pertemuan 11
2.1 sifat-sifat zat padat, cair dan gas
2.2 perubahab wujud secara fisika dengan kimia
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-

3.1 teori partikel
3.2 susunan dan gerak partikel pada berbagai wujud zat

3.3 contoh partikel-partikel zat yang dapat bergerak
Pertemuan III
Setelah melakukan percobaan, diskusi tentang gejala kapilaritas, siswa dapat :
4.1 pengertian kohesi dan adhesi
4.2 peristiwa miniskus cembung dan cekung pada air dengan raksa

4.3 perbedaan perubaha wujud secara fisika degan kimia

4.4 perbedaan gejala kapilaritas dalam bejana berisi air dengan raksa
4.5 contoh kapilaritas dalam kehidupan sehari-han

1V. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
A. Pendekatan

: Ketrampilan proses

B. Metode : Pemberian tugas percobaan, diskusi
C. Langkah-langkah )
No res TPK Materi Metode | Waktu Tugas
muan K P
] ] 1.1 | pengertian massa jenis - informasi | 2 x45’
s/d  F menuliskan rumus massa jenis - diskusi
1.4 | menentukan massa jenis suatu zat | - eksperi
- zat yang sejenis memiliki massa | men
jenis yang sama
2 11 2.1 | sifat-sifat zat padat, cair dan gas - informasi | 2 x45’
s/d - perubahan wujud secara fisika | - diskusi
3.3 dengan kimia - eksperi
- teori tentang partikel men
- susunan dan gerak partikel pada
berbagai wujud zat
- contoh partikel-partikel zat yang
dapat bergerak
3 111 4.1 | pengertian kohesi dan adhesi - informasi | 2 x45°
s/d | peristiwa miniskus cembung dan | - diskusi
4.5 cekung pada air dengan raksa - eksperi
- perbedaan perubahan wujud secara | men

fisika dengan kimia

- perbedaan gejala kapilaritas dalam
bejana berisi air dengan raksa

- contoh kapilaritas dalam kehidupan
sehari-hari

V. ALAT DAN BAHAN

A. Alat Pembelajan

- tercantum pada LKS

B. Sumber Pembelajaran : buku paket, GBPP
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VI. PENILAIAN
A. Prosedur penilaian :
1. Penilaian proses belajar
2. penilaian hasil belajar

VIL. EVALUASI
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Mata Pelajaran
Konsep
Sub konsep

Kelas / Semester
Alokasi Waktu

RENCANA PEMBELAJARAN

: Fisika

:2.1 Zat dapat berada dalam tiga wuju
: 2.1.1 Jenis zat dapat diketahui dengan mencari

massa jenisnya

=1/

: 2 Jam Pelajaran

KEGIATAN BELAJAR

No TPK MATERI MENGAJAR WAKTU
Pendahuluan 5
a. Prasyarat Pendahuluan
- besaran dan satuan
b. Motivasi
air, batu dan udara memiliki
massa dan menempati ruang
maka disebut
1 Menjelaskan | Massa jenis adalah massa zat | -Diskusi 3’
pengertian itu dibagi volumenya
massa jenis
2 Menjelaskan | Rumus massa jenis sebagai | -Diskusi 25"
rumus massa | berikut :
jenis m
%
dimana :
p = massa jenis (Kg/m")
m = massa (Kg)
v = volume (m*)
massa jenis dalam satuan
(Kg/m®)
3 (1/1000)Kg
IKg = 3 3
cm (1/1000)mr
maka 1 Kg
/em*=1000K g/ m*)
3 | Menentukan | gopah  gelas  ukur yang | “Eksperimen 30°
massa - JENIS | berisi zat cair mempunyai
suatu zat

massa 102 gr, massa gelas
ukur kosong = 72 gr dan

volume zat cair 25 om’
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tentukan massa jenis zat cair

tersebut ?
jawab
Massa gelas ukur zat cair
=102 gr
Massa gelas ukur kosong
=72 gr
jadi massa zat cair =(102-
72)gr =30 gr
volume zat cair =25 cnr’
_m _ 30gr
v 25cm’
= 12 grlem® = 1200
kg/m®)
Menyimpulk Bendfa. yang jenisnya sama 15
an zat yang memiliki massa jenis sama,
sejenis dan salah satu ciri khas zat
meamiliki adalah massa massa
massa jenis | JEmISnya.
sama Massa jenis tidak tergantung
pada bentuk benda tetapi
pada jenis benda
Penilaian
1. apa yang dimaksud massa jenis ? i
Jelaskan rumus massa jenis ! 0

L-J_[\.)

Diketahui emas 193,10 gr sebelum dimasukkan ke gelas ukur yang telah
diisi air menunjukkan angka 25 ml. Setelah emas dimasukkan ke gelas
ukur, gelas ukur tersebut menunjukkan angka 35ml. Tentukan massa jenis
emas tersebut.
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Mata Pelajaran
Konsep
Sub konsep

RENCANA PEMBELAJARAN

: Fisika

: 2.1 Zat dapat berada dalam tiga wujud

:2.1.2 zat memiliki tiga wujud yaitu padat, cair, dan
gas yang masing-masing wujud memiliki sifat-
sifat tertentu

:2.1.3 Zat terdiri dari partikel-partikel yang jarak dan
kebebasan jaraknya berbeda-beda

Kelas / Semester : [ /|

Alokast Waktu

: 2 Jam Pelajaran

; . KEGIATAN BELAJAR "
No TPK MATERI MENGAJAR WAKTU
Pendahuluan 5>
b. Prasyarat Pendahuluan
- Massa jenis suatu zat
b. Motivasi
- Di bumi ada tiga
macam zat yaitu
1 Membanding | Sifat-sifat zat p-adat, cair dan gas | -  Informasi 15°
kan sifat- | sebagai berikut : - Diskusi
sifat zat | 1. zat padat:
padat,cair a. bentuknya selalu tetap
dan gas b. volumenya selalu tetap
berdasar kan | 2. zat cair
bentuk dan a. bentuknya selalu
volumenya berubah-ubah sesuai
dengan bentuk wadahnya
b. volumenya selalu tetap
3. zat gas
a. bentuknya selalu
berubah-ubah sesuai
dengan bentuk wadahnya
b. volumenya selalu
berubah-ubah sesuai
dengan bentuk wadahnya
2 Membeda 1. Perubadan zat secara fisika : - eksperimen 20
kan Perubahan zat yang tidak
perubahan menyebabnkan terjadinya zat
| wujud secara yang jeni9snya baru
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)

fisika dengan
kimia

Teori
partikel

Menjelaskan
susunan dan
gerak
partikel pada
berbagai
wujud zat

contohnya:

- Zat padat (es) berubah |-

menjadi zat cair (air)
- Zat cair (air) berubah menjadi
gas (uap air)

2. Perubahan zat secara kimia
Perubahan zat yang
menyebabkan terjadinya zat
yang jenisnya baru

contoh :
- zat padat (kayu) dibakar
menjadi abu

- Semua zat terdiri dari molekul-
molekul

- Molekul adalah bagian terkecil
dari suatu zat yang masih
mempunyai sifat zat itu

- Molekul suatu zat terdiri dari
atom-atom

- Atom adalah partikel terkecil
dari suatu unsure yang tidak
dapat dibagi lagi dengan cara
kimia biasa

Susunan dan gerak partikel pada
berbagai wujud zat :
a. Zat padat
- partikel berdekatan dan
teratur
- partikel tidak dapat
bergerak bebas, karena
adanya gaya tariitk menarik
mantar p[artikel-
partikelnya
b. Zat cair
- partikel-partilel berdekatan
tetapi tidak teratur
- gerakannya lebih bebas dari
zat padat
- partikel dapat berpindah
tempat, tetapi tidak mudah
meninggalkan
kelompoknya karena masih
ada gaya tarik menarik
antar partikel-partikel

-Informasi

-eksperimen

10°

25’
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Memberi kan
contoh
partikel-
partikel Zat
yvang dapat
bergerak

c. Zat gas
- partikel-partikel  bergerak
bebas
- gaya tarik menarik antar
partikel sangat lemah

Contoh partikel-partikel zat yang

dapat bergerak 1alah :

- bau minyak wabgi setelah
diteteskan pada suatu tempat
yang tidak terlalu jauh '

- larutan tinta

- Diskusi

Penilaian

1

2
3.
4.

Bandingkansifat-sifat zat padat, cair, dan gas!
apa perbedaan perubadan wujud secara fisika dengan kimia !
Bagaimana susunan dan gerak partikel pada berbagai wujud zat?
sebutkan contoh partikel-partikel Zat yang dapat bergerak.
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Mata Pelajaran
Konsep
Sub konsep

Kelas / Semester
Alokasi Waktu

RENCANA PEMBELAJARAN

- Fisika

: 2.1 Zat dapat berada dalam tiga wujud
. 2.1.4 diantara partikel-partikel zat sejenis dan tidak

ada gaya tarik mjenarik

@ ¥l

: 2 Jam Pelajaran

No TPK MATERI KEGIATAN BELAJAR WAKTU
MENGAJAR
Pendahuluan g
a. Prasyarat Pendahuluan
Siswa dapat menyebutkan
tiga wujud zat
b. Motivasi
Adakah gaya tarik menerik
diantara  partikel-partikel
zat sejenis dan tidak sejenis
1 Membeda Kohesi adalah gaya tarik |- Informasi ar
kan menarik antar partikel | - Diskusi
pengertian yang sejenis
kohesi dan | Adhesi adalah gaya tarik
adhesi menarik antar partikel
yang tidak sejenis
2 Membeda Bila air dituang dalam |- eksperimen 25°
kan peristiwa tabung reaksi, maka '
miniskus terlihat permukaan
cembung dan cekung (meniskus
cekung pada cekung)
air  dengan
raksa
(sudut kontak air 0 < 90%)
- Karena kohesi air lebih | -eksperimen

kecil dari pada adhesi air
pOada kaca tabung reaksi

- Air membasahi kaca bila
raksa dituang ke dalam

tahnno realrcr malra



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

w

Membanding
kan  gejala
kapilaritas

dalam bejana
berisi air
dengan yang
berisi raksa

tabung  reaksi, maka

terlihat permukaanya
cembung (meniskus
cembung)

6 >90

- Karena kohesi raksa lebih
besar dari pada adhesi
raksa pada kaca tabung
reaksi air raksa tidak
membasahi dinding

Pipa kapiler pada bejana
yang berisi air adalah
sebagai berikut :

-

- Air naik dalam pembuluh
kaca karena adhesi lebih
kuat dari kohesi

Pipa kapiler pada bejana

yang berisi raksa adalah
sebagai berikut :

- Air raksa turun dalam

-eksperimen

30°
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pembuluh kaca kerena
kohesi lebih kuat dari

adhesi
Memberi kan | Contoh kapilaritas dalam | - Diskusi
contoh kehidupan sehari-hari
kapilaritas 1. naiknya minyak mpada
dalam sumbu
kehidupan 2.sifat menghisap cairan
sehari hari benerapa benda (kain,
kertas hisap)

3. naiknya air dari akar ke
batang tumbuhan

15°

Penilaian

1.
2

~
3.

4.

Apa yang dimaksud dengan kohesi dan adhesi ?

Bandingkan peristiwa meniskus cembung dan cekung pada air dan raksa
Isifat-sifat zat padat, cair, dan gas!

Bandingkan gejal;a kapilaritas dalam bejana berisi air dengan yang berisi
raksa !

Beri contoh peristiwa kapilaritas dalam kehidupan sehari hari.

3
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Lampiran 6

KISI-KISI PRE-TES, POST-TES | DAN POST-TES Ii

| No No Bentuk Tingkat Kesukaran Aspek -

Soal | TPK Soal Mudah | Sedang | Sukar | Kognitif
1. [2.1.1.1 | Obyektif X C, 3
2. |2.1.1.2 | Obyektif X C, 3
3. |2.1.1.3 | Obyektif X C; 3
4. 12.1.22 | Obyektif X C, 3
5. 2.1.2.3 | Obyektif X C, 3
6. 12.1.3.1 | Obyektif x Cs 3
7. |2.1.32 | Obyektif X C; 3
8. 12141 |Obyektif X C, 3
9. |2.14.1 | Obyektif X C, 3
10. |2.1.44 | Obyektif X Cs 3
I 2.1.2.1 | Essay X C, 10
2 2.1.4.4 | Essay X Cs 15
3 2.1.43 | Essay X C, 10
4. 12145 | Essay X C, 15
5. |2.1.14 | Essay X C; 20

Nilai Total 100
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Lampiran 7

SOAL PRE-TES, POST-TES I DAN POST-TES i

I. Pilihlah jawaban yang paling tepat !
1. Sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruangan disebut :
a. zat padat C. massa jenis
b. zat d. udara
2. Massa jenis didefinisikan sebagai
a. massa benda kali satuan volume
b. massa benda persatuan volume
c. volume benda per massa benda

d. jumlah dari massa benda dan volume

3. Suatu bola logam memiliki massa 600 gr. Bila volume bola tersebut 100 et
maka massa jenisnya adalah
a. 0,6 kg m’ ¢. 600 kg/ m’
b. 0.06 kg/ m’ d. 6000kg/ m’

4 Air raksa termasuk zat cair karena memilki sifat-sifat :

[

. bentuk tetap, volume tetap
b. bentuk tetap, volume tidak tetap
¢. bentuk tidak tetap, volume tetap
d. bentuk dan volume tidak tetap
5. Dibawah ini perubahan zat secara fisika kecuali :
a. gula pasir ditumbuk
b. gula pasir dibakar
c. gula pasir dicampur dengan bubuk kopi

d. gula pasir dilarutkan dalam air

=

Gejala yang menunjukkan bahwa jarak antar partikel pada gas lebih besar dari
pada jarak antar partikel pada zat cair adalah |

a. aroma minyak wangi tercium diseluruh ruangan

b. gula pasir larut dalam air

¢. es mencair saat dipanaskan
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d. air membeku saat didinginkan
7. Gaya tarik antar partikel yang paling'kuat terdapat pada .............
a. zat padat C. gas
b. zatcair d. air raksa
8. Bila air raksa dituangkan kedalam tabung reaksi terlihat menikus ........
a. datar c. cekung
b. bergelombang d. cembung
9. Meniskus yang terlihat pada gambar di bawah ini membentuk sudut ...........
a. sudut kontak air raksa €< 90"
b. sudut kontak air raksa 8> 90°
c. sudut kontak air raksa < 90° \
d. sudut kontak air raksa 6 > 90°

10. Air yang diserap oleh akar tumbuhan dapat naik hingga ke daun karena :
a. massa jenis air lebih kecil dari pada massa jenis daun
b. massa jenis air lebih kecil dari pada massa jenis akar
c. gejala kapilaritas

d. sesuai denngan bejala berhubungan

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !

1. Sebutkan tiga macam wujud zat yang anda ketahui !

2. Jelaskan Perbedaan kapilaritas pada pipa kapiler dalam bejana yang berisi
air dan raksa

3. Gambarkan Perbedaan menilus cembung dengan cekung pada air dan
raksa !

4. Sebutkan contoh peristiwa kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari !

5. Sebuah kayu bermassa 500 gr dan memiliki massa jenis 2,5 gr/em.

Berapakah volume kayu tersebut ! (Nyatakan dalam satuan SI)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 8

PEMBAHASAN SOAL
I. Soal Objektif

1.

L)

sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruangan disebut zat

% Jawabannya: B

. Massa Jenis atau rapatan massa didefinisikan sebagai massa benda persatuan

volume
% Jawabannya : B

Massa jenis suatau zat secara matematis dirumuskan sebagai :

m

Vv
dari soal diketahui m = 600gr dan V=100 cm’

600 k
= —= gr = g
P=T00 "¢ An:‘ o A’

& Jawabannya : D

Sifat-sifat zat cair adalah
- Bentuknya selalu berubah-ubah sesuai dengan bentuk wadahnya
- Volumenya selalu tetap
Air raksa termasuk zat cair karena memiliki sifat-sifat : bentuk tidak tetap dan
volumenya tetap
% Jawabannya : C
Perubahan zat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1. Perubahan zat secara fisika
Perubahan zat yang tidak menyebabkan terjadinya zat yang jenisnya baru
- Zat padat (es) berubah menjadi zat cair (air)
- Zat cair (air) berubah menjadi gas (uap air)
2. Perubahan zat secara kimia
Perubahan zat yang menyebabkan terjadinya zat yang jenisnya baru
- Zat padat (kayu) dibakar menjadi abu
Dari soal perubahan zat secara fisika, kecuali gula pasir dibakar

# Jawabannya : B


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6. Gejala yang menunjukkan bahwa jarak antar partikel pada gas lebih besar
daripada jarak antar partikel pada zat cair adalah
Aroma minyak wangi tercium diseluruh ruangan.
& Jawabannya: A

7. Gaya tarik menarik antara partikel sejenis disebut kohesi
Gaya tarik menarik antara partikel yang tidak sejenis disebut adhesi
Gaya tarik antara partikel yang paling kuat terdapat pada zat padat
& Jawabannya: A

8. Bila air raksa dituangkan ke dalam tabung reaksi, maka terlihat permukaannya
cembung (menikus cembung)

- Karena kohesi air raksa lebih besar daripada
adhesi air raksa pada kaca tabung reaksi

- Airraksa tidak membasahi dinding

- Sudut kontak air raksa 6 > 90

& Jawabannya:B
9. Menikus yang terlihat pada gambar soal nomor 8 membentuk sudut kontak air
raksa
0>90
& Jawabannya:B
10. Contoh manfaat kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari adalah
- Naik minyak pada sumbu
- Sifat menghisap cairan beberapa benda (kain, kertas hisap)
- Naiknya air dari akar ke batang tumbuhan
Air yang diserap oleh akar tumbuhan dapat naik hingga ke daun karena gejala
kapilaritas

& Jawabannya:C
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I1. Soal Subjektif

iy

2. Gejala kapilaritas pada pipa kapiler dalam bejana berisi air adalah naiknya air

pada pipa kapiler, hal tersebut disebabkan adhesi lebih kuat dari kohesi. Dan

W

Tiga macam wujud zat adalah :

a. zatcair
b. zat padat
c. gas

gejala kapilaritas pada pipa kapiler dalam bejana berisi air raksa adalah

turunnya raksa pada pipa kapiler, hal tersebut disebabkan kohesi lebih kuat

dari adhesi

Gambar menikus cekung dan cembung adalah

ol

Sudut kontak < 90°  Sudut kontak 6 > 90°

Contoh kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari adalah
a. Naiknya minyak tanah pada sumbu kompor
b. Naiknya air pada pembuluh kayu
c. Naiknya air pada dinding tembok
Diketahui : m =500 gr=0,5 kg

p=2,5 gr'em =2500 k‘g./cm3
Ditanya: V ....... ?

Jawab
-
P V
Sk
pom__ 03k 4 0002m°

P 2500"% .
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Lampiran 9

Angket Siswa

L. Pengantar

Jawablah sejujurnya sesuai mdengan apa yang anda alami. Angket ini
merupakan sarana penelitian kami dalam rangka menyusun skripsi pada program
studi fisika jurusan pendidikan MIPA FKIP Universitas Jember.

Satu hal yang perlu anda ketahui adalah bahwa nangket ini tidak
berpengaruh terhadap pekerjaan anda sebagai siswa serta dijarain tidak akan
dipublikasikan .

Atas perhatian kami sampaikan terima kasih.

IL. Identitas Siswa
Nama
Kelas
No Absen :
No induk :

1IL Petunjuk Pengisian
1. Dibawah ini ditunjukan beberapa pertanyaan yang menerangkan sikap

anda didalam belajar fisika .

2. Jawablah pertanyaan tersebut sesuai dengan pengalaman anda dalam
belajar fisika
3. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap benar dengan melingkari

huruf di depannya.
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IV. Daftar Isian

1. Apakah anda senang dengan pelajaran fisika?.

a. tidak senang
b. biasa-biasa
c. senang

2. Apakah anda senang dengan pelajaran fisika yang disertai dengan

cksperimen atau  percobaan?.

a. tidak scnang
b. biasa-biasa
o senang

3. Apakah anda senang dengan metode diskusi dalam pelajaran fisika?.

a. tidak senang
b. biasa-biasa
C. senang

4. Apakah anda senang jika dalam diskusi, hasil percobaan atau pendapat

anda ditanggapi kelompok lain?.

a. tidak senang
b. biasa-biasa
i senang

5. Apakah ada manfaatnya metode seperti itu (metode pemberian tugas
percobaan dengan tanggapan secara gilir kelompok).
a. ada
b. kadang-kadang
c. tidak ada
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Lampiran 10

Tabel 7

Respon siswa terhadap pelajaran fisika

1

datanya didapat dari angket siswa. ltem angket ada 5 nomor, setiap item
mempunyai tiga alternatif jawaban yaitu a, b,dan c. tabel 4 menunjukkan bahwa

siswa SLTP Negeri 3 Jember kelas I-A yang tidak menyukai pelajaran fisika

N ITEM TANGGAPAN
0 f %
1. | Apakah anda senang dengan pelajaran fisika ?
a. Tidak senang 1 2,08
b. Biasa— biasa 35 72,92
~_ic. Senang . 12 25
2. | Apakah anda senang dengan pelajaran fiska yang
disertai dengan eksperimen atau percobaan ?
a. Tidak scnang - -
b. Biasa — biasa 7 14,58
c. Senang 41 85,42
3. | Apakah anda senang dengan metode diskusi dalam
pelajaran fisika ?
a. 'Tidak senang - -
b. Biasa — biasa 23 4792
__{c. Senang 25 52,08
4. | Apakah anda senang jika dalam diskusi hasil
percobaan atau pendapat anda ditanggapi kelompok
lain 7
a. ‘Tidak senang - -
b. Biasa— biasa 15 2 25
| c. Senang 33 68,75
5. | Apakah ada manfaatnya metode tersebut (metode
pemberian tugas percobaan dengan tanggapan secara
bergilir) ?
a. Ada 46 95,83
b. Kadang - kadang 2 4,1
¢. Tidak ada = £

Dari tabel 4 dapat dilihat respon siswa terhadap pelajaran fisika, yang

2.08% , vang senang fisika 72,92 %, dan yang menjawab biasa-biasa saja 25%.

Mayoritas siswa(85,42%) senang pada pelajaran fisika yang disertai dengan

percobaan, siswa juga senang dengan metode diskusi hasil percobaan dengan

tanggapan secara gilir kelompok.
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Mectode pemberian tugas percobaan dengan tanggapan sccara gilir
kelompok memberi manfaat ‘bagi siswa, selain siswa aktif dalam proses
pembelajaran, juga dapat melatih ketrampilan proses siswa, sehingga siswa siswa

lebih mudah memahami pelajaran fisika terutama pemahaman konsep.
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS 1-A

SLTP 3 JEMBER
Fdhn' Pelajaran 200212003
NOMOR
URUT | nDUK | NAMA SISWA
I 5073 L ABDUH ROCHMAN ALIF
3, 5074 L ACHMAD FANTHIR ALAMIN
3. 5075 L ALIEF FANTHIR ALAMIN
4, 5076 P ANDRIANA DWI LESTARI
3 5077 L ARDA YUSUF MUNGGARAN
6. 5078 L ARIEF GINANAJAR DIRGANTARA
7. 5079 L BAGAS SATYA DIAN NUGRAHA
8. 5080 P CINDI NUR HASANAH
9. 5081 P CITA NIDAH AYU
10. | 5082 L DANNDY ARY YUDHA
11, [ 5083 P DELLA ROSAKLINDA
12. | 5084 p DEVY MAYLINA CHRISTY
13. | 5085 p DEWI DWI OKTAWATI
14. | 5086 p DWI RATNA NINGSIH
15. | 5087 p ELIJKA RANA MUMAYYIZ
16. | 5088 p ERMY RESPATI
17. | 5089 P ERMY YUDHA PANCA WATI
18. | 5090 P FARIDA ARIANY ,
19. | 5091 L HENDRA WIDDHIATMOKO
20. | 5092 L INDRA AGUNG RISWANTORO
21. | 5093 P INTAN KUIMALA DEWI
22. | 4938 L IQBAL ROSADI
23. | 5094 L IRWAN FAUZI SETYA PUTRA
24. | 5095 L JEFRI YUNANTA BUDIMAN
25. | 5096 L JIMMY HENDRA RAGUPTA
26. | 5097 P KHUBBY IZZATA RAHMA
27. | 5098 P LARAS AYU NOVEMERIANI
28. | 5099 p LUSIANA EKA AGUSTININGSIH
29. | 5100 p MILDA RETNA WULANDARI
30. | 5101 p NUR FITHRIYAH SHAFARIAYANI RAHMAN
31. | 5102 L OVIN YUDANDAKA
32. | 5103 L PRADIKTA IRNANDIAR DINNI POERBA
33. | 5104 8 RANDI AGASI
34. | 5105 P RATIH ANDRIANI
35. | 5106 L RONNY BRAMASTA WIJAYA
36. | 5107 1 SHANDY PRIMA YUDHA ADRIANTO
37. | 5108 P SISKA SILVIANA
38. | 5109 P SITI NOVIANTI PRATIWI
39. | 5110 P SUGIASTUTIK
40. | 4918 E WISNU DANANG AGESTIAWAN
41. | 5111 L YANUAR KURNIA NURFAJAR
42. | 5112 L YERIKO TRIYUDA CHRISSTIAN
43. | 5113 P YESSI DWI RIANI -
44. | 5114 P YUDA PRASETYA AGUSTIN
45. | 5115 p YULITA RAHMALIA
46. [ 5116 [ YUNISTY QUARTIDA ROCHMI AFERA
47. | 5117 P YUNITA WIDYANINGTYAS
48 | 5118 L ZAINUL HISYAM ARIFKI
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UNIVERSITAS JEMBER

HAKOIL TAS REGURUAN AN/INMU PENDHITKAN
Alamat - JI. Kalimantan 111/3 Kampus Tegalboto Kotak Pos 162 Telp./ Pax (0331) 334988 Jember 68121
R ————

e

Nomor : 2 160 /25.1.5PL52002 ° Jember, .3€. JVEL. ......... 2002
Lampiran : Proposal )
Perthal  : Ijin Penelitian

Kepada :Yth. Sdr. Kepala. SRTEN. 3. dember

Dekan Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan Universitas Jember menerang-

kan bahwa Mahasiswa tersebut di bawah ini :

NMama s IBA FATBIYAT ...civerimrmmmmmaonsaneerrammsmasansnnsssssssssnsansansnanss
Nim W . | VN o /SR
Jurusan/Program  : Ba. MIBA.. /. Ba FISTKA oo

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut  bermaksud
melaksanakan penelitian dilembaga saudara dengan Judul :
KELCNPEK (Studi Tentang Iasil Beladiar Ban Kebrampllan

......................................................................................................................

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon perkenan saudara agar
memberikan ijin, dan sekaligus bantuan informasi yang diperlukannya.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih.

L MISNO AL, M.Pd
- 130937 191

Irul-SP
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SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA
SLTP. NEGERI SJEMBER

Jalan Jawa No_ 8 Telp. 0331 {335334) — Jember

SURAT KETERANGAN
Nomor :421/758/436.318.27/2002

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SLTP Negeri 3 Jember menerangkan bahwa :

Nama - IDA FATRIYANI

N | M 198 - 2071

JURUSAN/PROGRAM : P. MIPA/P._ FISIKA

FAKULTAS - KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS - UNEJ - JEMBER

Telah melaksanakan penelitian di sekolah kami dengan judul "PEMBERIAN TUGAS
PERCOBAAN DENGAN TANGGAPAN SECARA GILIR KELOMPOK (STUDI TENTANG HASIL
BELAJAR DAN KE TRAMPILAN PROSES SISWA POKOK BAHASAN ZAT DAN WUJUDNYA
PADA SISWA KELAS | SEMESTER | SLTP NEGERI 3 JEMBER TAHUN PELAJARAN
2002/2003)".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapatnya dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember 22 Oktober 2002
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

PEMBIMBING |

Nama : IDA FATRIYANI

NIM/Angkatan : 980210102071/1998

Jurusan/Program studi  : Pendidikan MIPA/Pendidikan Fisika

Judul Skripsi ' - Pemberian Tugas Percobaan Dengan Tanggapan Secara Gilir
Kelopok Dalam Pembelajaran Fisika (Studi Tentang Hasil
Belajar Dan Ketrampilan Proses Siswa Pokok Bahasan Zat Dan
Wujudnya Pé;da Siswa Kelas I Semester I SLTP Negeri 3 Jember
Tahun Pelajaran 2002/2003).

Pembimbing | - Drs. Singgih Bektiarso, M.Pd

Pembimbing 11 - Dra. Sri Astutik, M.Si

KEGIATAN KONSULTASI

rNo | Hari/Tanggal Materi Konsultasi T.T Pembimbing
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12._g£n ot R-12-200 Hahl s Bdo w,V Qﬂ/\ =
13 [oumdt 0-1-Jeo3  ACC PAB VLV //)g
|14

(5] —
CATATAN : 1.Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi

2 Lembar ini harus dibawa sewaktu Seminar Proposal Skripsi dan Ujian

Skripsi
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